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ABSTRAK 

Makroekonomi adalah gambaran kondisi ekonomi yang terjadi setiap 

saat dan dapat memengaruhi banyak orang, perusahaan serta pasar dan kondisi 

penghimpunan dana zakat pada lembaga zakat. Penelitian ini memiliki tujuan 

mendeskripsikan pengaruh makroekonomi terhadap penghimpunan zakat 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS RI) dan menggunakan tata kelola 

lembaga sebagai moderasi. Variabel independen (x) pada penelitian ini adalah 

makroekonomi yaitu inflasi, harga emas dan Produk Domestik Bruto (PDB), 

variabel dependen (y) yaitu penghimpunan dana zakat dan variabel moderasi 

yaitu tata kelola lembaga. Penelitian ini memanfaatkan Indeks Zakat Nasional 

(IZN) untuk mengukur tata kelola lembaga BAZNAS RI. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan analisis regresi linier 

berganda menggunakan model Moderated Regression Analysis (MRA) dan 

metodenya Ordinary Least Square (OLS). Teknik yang digunakan adalah 

teknik non probability sampling atau non random sampling dimana objek 

kajian dalam penelitian ini adalah BAZNAS RI. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan, bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif 

terhadap penghimpunan dana zakat, sedangkan harga emas dan inflasi 

berpengaruh negatif terhadap penghimpunan dana zakat. Adapun analisis 

variabel moderasi menunjukkan bahwa tata kelola dapat memoderasi pengaruh 

positif makroekonomi terhadap penghimpunan dana zakat. 

Kata kunci: Makroekonomi, Penghimpunan zakat, Indeks Zakat 

Nasional (IZN) 
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ABSTRACT 

Macroeconomics is an overview of economic conditions that occur at 

any time and can affect many people, companies and markets and conditions of 

collecting zakat funds at zakat institutions. This research aims to describe the 

macroeconomic influence on the collection of zakat Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS RI) and use the governance of institutions as moderation. 

Independent variables (x) in this study are macroeconomics, namely inflation, 

gold prices and Gross Domestic Product (GDP), dependent variables (y) 

namely the collection of zakat funds and moderation variables namely 

corporate governance. This research utilizes the National Zakat Index (NZI) to 

measure the governance of BAZNAS RI institutions. The approach used in this 

research is quantitative with multiple linear regression analysis using 

Moderated Regression Analysis (MRA) model and ordinary least square (OLS) 

method. The technique used is a non probability sampling technique or non 

random sampling where the object of study in this study is the BAZNAS RI. 

The results of this study show that Gross Domestic Product (GDP) has a 

positive effect on the collection of zakat funds, while the price of gold and 

inflation negatively affect the collection of zakat funds. The analysis of 

moderation variables shows that governance can moderate the positive 

influence of macroeconomics on the collection of zakat funds. 

Keywords: Macroeconomics, Zakat Collection, National Zakat Index 

(NZI) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara berkembang dan negara terpadat keempat 

di dunia, dengan jumlah penduduk 267 juta pada tahun 2019, dimana sekitar 

87% penduduknya beragama Islam (Bappenas, 2020). Fakta ini 

menyiratkan, bahwa memiliki pengaruh terhadap jumlah penghimpunan 

dana zakat. Hal ini selaras, dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Natiq yang menunjukkan bahwa penduduk Muslim memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penghimpunan dana zakat (Aksar, n.d.).  

Beberapa kajian mengkonfirmasi mengenai potensi zakat di Indonesia, 

ini dikutip pada outlook zakat Indonesia 2018, yang diterbitkan oleh Pusat 

kajian strategis badan amil zakat nasional (PUSKAS BAZNAS), 

menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh lembaga UIN Syarif 

Hidayatullah menyatakan bahwa potensi zakat nasional bisa mencapai Rp. 

19.3 triliun, dan berdasarkan survey yang dilakukan oleh public interest 

research and advocacy center (PIRAC) di 10 kota besar di Indonesia, 

PIRAC menunjukkan bahwa pada tahun 2007 potensi rata-rata zakat per 

muzaki mencapai Rp. 684.550.000, potensi tersebut meningkat jika 

dibandingkan pada tahun 2004 yaitu Rp. 416.000,00. Sedangkan pusat 

ekonomi dan bisnis syariah universitas Indonesia (PEBS FEUI) 

memprediksikan potensi penghimpunan dana zakat di tahun 2009, mencapai 
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Rp. 12.7 triliun dengan menggunakan metode penghitungan jumlah muzaki 

dalam populasi Muslim di Indonesia (Indonesia Zakat Outlook 2018). 

Tabel 1.1 Potensi Zakat di Indonesia. 

Keterangan Potensi Zakat 

UIN Syarif Hidayatullah tahun 2008 Rp. 19,3 triliun 

PIRAC (public interest research and 

advocacy center) tahun 2007 

Rp. 9,09 triliun 

PEBS FEUI (pusat ekonomi dan bisnis 

syariah universitas Indonesia) tahun 2009 

Rp. 12,7 triliun 

Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2018 

Begitupun, pada kajian BAZNAS yang dilakukan oleh PUSKAS 

BAZNAS menyatakan, bahwa potensi zakat di Indonesia setiap tahun 

mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2017 mencapai 217 T, 

sedangkan yang dapat terhimpun dari potensi yang ada hanya sebesar 5 T, 

begitupun ditahun 2019 potensi zakat di Indonesia mencapai 233,8 T. 

Berdasarkan potensi tersebut dihasilkan dari kajian indikator pemetaan 

perhitungan zakat (IPPZ), dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistif (BPS), menggunakan jumlah penduduk 

Muslim, sebagai sumber alat mengukur potensi zakat. 
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Gambar 1.1 Indikator Pemetaan Potensi Zakat 

Sumber: Buku indikator pemetaan potensi zakat, 2019 

Grafik diatas menunjukkan, lima indikator potensi zakat berdasarkan 

dimensi IPPZ di Indonesia mencapai jumlah Rp. 233.8 triliun pada tahun 

2019. Dalam hal ini, indikator zakat penghasilan menjadi sektor yang 

memiliki potensi nilai tertinggi zakat Rp. 58.76 triliun, zakat  pertanian 

sebesar Rp. 19.97 triliun dan zakat peternakan sebesar Rp. 9.51 triliun. 

Berdasarkan pemetaan indikator potensi penghimpunan zakat, menunjukkan 

besar dan banyaknya potensi yang bisa dimanfaatkan oleh lembaga zakat, 

untuk meningkatkan jumlah penghimpunan dana zakat (IPPZ 2019).  

Beberapa studi di atas menunjukkan besarnya jumlah potensi dana zakat 

di Indonesia. Namun, secara praktik penghimpunan zakat di lapangan belum 

mencerminkan potensinya. Ditinjau dari data statistik zakat nasional, 

Zakat Pertanian
8% (19,79 T)

Zakat 
Peternakan
4% (9,51 T)

Zakat Uang
25% (58,76 T)

Zakat Perusahaan
3% (6,71 T)Zakat Penghasilan

60% (139,07 T)

INDIKATOR PEMETAAN POTENSI ZAKAT

Total Potensi Zakat 233,8 
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melaporkan hasil penghimpunan, dan penyaluran dana zakat yang dihimpun 

oleh lembaga, di lima tahun terakhir ini belum mencapai target sebagaimana 

jumlah dana zakat dari potensi yang tersedia. Meski secara nominal 

menunjukkan, bahwa dari tahun 2015 hingga 2019, jumlah penghimpunan 

zakat mengalami peningkatan. 

Grafik 1.1: Pertumbuhan pengumpulan dan penyaluran zakat nasional 

Sumber: Statistik zakat nasional 2019 

Dalam skala nasional, pertumbuhan penghimpunan zakat meningkat 

secara signifikan dari tahun ke tahun. Namun realisasi penghimpunan zakat 

masih relatif rendah, apabila dibandingkan dengan potensi zakat di 

Indonesia. Menurut Firdaus, hal tersebut menyebabkan rendahnya 
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penghimpunan zakat, karena mayoritas yang dihimpun masih merupakan 

zakat mall berupa emas dan uang, sementara potensi zakat yang lebih besar, 

dan masih terpendam adalah penghimpunan zakat perusahaan (Firdaus dkk., 

t.t.).  

Laporan data terkini menggambarkan kesimpulan, bahwa adanya gap 

terhadap potensi zakat dan penghimpunan zakat di Indonesia. Pernyataan ini 

didukung dari beberapa sumber penelitian terdahulu, diantaranya karena 

data muzaki, mustahik tidak akurat, dan rendahnya kualitas sumber daya 

manusia (SDM) yang mengelola lembaga zakat, sehingga ini berdampak 

pada keberhasilan pengelolaan lembaga (Huda, 2016). Sedangkan menurut 

Noor pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa tingkat kepercayaan 

masyarakat yang rendah terhadap lembaga zakat, sehingga hal ini 

penyebabkan muzaki memilih untuk menyalurkan lansung dana zakatnya 

(Noor dkk., 2015). Hal ini selaras dengan pendapat KNKS, menyatakan 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana zakat juga harus tersedia di 

semua badan amil zakat, dari organisasi tingkat bawah sampai ke atas. 

Karena transparansi zakat yang mudah diakses oleh muzaki akan 

memberikan kenyamanan, dan kepercayaan kepada para muzaki tersebut, 

untuk terus konsisten dalam menunaikan zakat (Knks, 2019). 

Penyebab rendahnya penghimpunan dana zakat di Indonesia, selain 

faktor yang telah dijelaskan di atas, beberapa faktor makroekonomi juga 

dapat memengaruhi penghimpunan dana zakat. Hal ini diperjelas dari hasil 
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penelitian Ahmad dan Noviyanti, menyatakan kinerja makroekonomi yang 

berfluktuasi akan memengaruhi keputusan masyarakat dalam 

mengalokasikan dana zakat, termasuk dana sosial infak dan sedekah (ZIS) 

(Ahmad, 2011) dan (Noviyanti, 2017). Sedangkan menurut Saadilah, tingkat 

inflasi akan menyebabkan penurunan kualitas hidup masyarakat, dimana 

pengeluaran terbesar masyarakat hanya digunakan untuk kebutuhan 

konsumsi. Hal ini menunjukkan, melonjaknya harga barang yang 

disebabkan oleh inflasi, akan membuat orang jatuh ke dalam kemiskinan 

(Saadillah et al., 2019). 

Menurut pendapat Zen yang dikutip dari artikel Saadilah, menurunnya 

daya beli tidak hanya berdampak pada menurunnya kualitas hidup dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga memengaruhi aspek 

keagamaan. Amalan-amalan keagamaan dalam Islam yang berkaitan dengan 

ekonomi adalah kewajiban untuk membayar zakat. Tingginya inflasi akan 

menyebabkan harga komoditas dasar meningkat. Sehingga pendapatan 

masyarakat lebih banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Hal 

ini menyebabkan orang-orang yang mampu membayar zakat tidak mampu 

membayar zakat. Beberapa bahkan menjadi mustahik (Saadillah dkk., 2019). 

Begitupun dengan harga emas, mengutip pendapat dari artikel Senawi, 

mengatakan bahwa dari perspektif ekonomi, kenaikan harga emas 

menyebabkan kenaikan nisab. Hal ini karena jumlah niṣab dipatok pada 

harga emas yang akan meningkatkan penghimpunan zakat (Kahf, 1989; 
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Mahmud & Shah Haneef). Sementara produksi domestik bruto (PDB) 

memiliki hubungan dengan zakat. Penelitian Wahab menyatakan bahwa 

peningkatan produk domestik bruto akan meningkatkan nilai zakat yang 

diterima (Wahab & Rahim Abdul Rahman, 2011). PDB adalah salah satu 

komponen pendapatan nasional yang memberikan informasi tentang 

ekonomi suatu negara. PDB dapat diartikan sebagai nilai barang dan jasa 

yang dihasilkan di dalam negeri pada tahun tertentu (Sukirno, 2004). Dikutip 

dari artikel Senawi, menurut Kahf (1999) rendahnya pertumbuhan produk 

domestik bruto (PDB) menyebabkan, penghimpunan dana zakat rendah dan 

juga berdampak pada distrusi zakat ke mustahik (Senawi, 2018).  

 Selain faktor makroekonomi yang dapat mempengaruhi jumlah 

penghimpunan dana zakat, kualitas tata kelola organisasi zakat juga 

berpengaruh signifikan terhadap penyelenggaraan zakat (Salih, 1999). 

Penelitian Rahman dan Nurhasanah menyatakan bahwa sebagai organisasi 

pengelola zakat dalam menciptakan sistem tata kelola zakat yang baik. 

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat menjadi perhatian 

utama organisasi pengelolaan zakat (opz), semakin transparan dan akuntabel 

organisasi pengelola zakat (opz) dalam mengelola zakat infak dan sedekah 

(zis), maka akan semakin tinggi kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

zakat (Nurhasanah, 2018; Rahman, 2015). Hasil penelitian Adiwijaya 

menyatakan lembaga zakat dianggap sebagai lembaga tata kelola yang baik 

harus memenuhi beberapa kriteria, seperti kriteria distribusi, efisiensi, dan 
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pelaporan keuangan (Adiwijaya, 2020). Yuliafitri menyatakan bahwa, 

semakin tinggi kepuasan muzaki dan transparansi lembaga maka semakin 

tinggi pula loyalitas muzaki untuk membayar zakat pada lembaga (Yuliafitri 

& Khoiriyah, 2016). Pernyataan tersebut diperkuat dalam hasil penelitian 

Sani, bahwa masalah kepercayaan memainkan peran yang tinggi karena 

memberikan efek pada niat untuk membayar zakat. Sejumlah besar peneliti 

mengungkapkan bahwa kepercayaan memiliki hubungan positif dengan 

komitmen dan Niat (Sani, 2016).  

Di beberapa negara yang berpenduduk mayoritas Muslim, memiliki 

lembaga pengelola zakat dengan sistem pengelolaan yang bervariasi. Di 

Indonesia misalnya mempunyai keunikan tersendiri. Penyebaran Islam 

termasuk menjalankan ajarannya, sangat diwarnai oleh beragam budaya-

budaya. Masjid dengan kesederhanaan organisasinya mengambil peran 

utama dalam tradisi pengelolaan zakat di Indonesia. Namun masih terdapat 

beberapa kekurangan dalam pengelolaannya. Misalnya, masalah manajerial 

zakat hanya sebagai tradisi di kalangan masyarakat tidak memberikan solusi 

(Hidayat, 2006). Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan 

publik Islam, menjadi hal yang prioritas bagi lembaga, guna untuk 

memaksimalkan potensi dana yang tersedia dan memberikan dampak besar 

terhadap penghimpunan dana zakat. Sehingga pengelolaan yang benar 

diperlukan oleh lembaga keuangan Islam (PINBUK, 2004). 
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Terdapat dua jenis lembaga pengelola zakat di Indonesia, yaitu Badan 

Amil Zakat (BAZ) atau dikenal dengan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Satu-satunya lembaga resmi 

yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan presiden No. 8 tahun 

2001 yaitu BAZNAS, berdasarkan UU No 23 tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat disampaikan, bahwa BAZNAS sebagai lembaga 

pengelola zakat pemerintah yang independen dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui Menteri Agama. BAZNAS sebagai lembaga yang memiliki 

wewenang, untuk melakukan pengelolaan zakat secara nasional, sehingga 

dapat memberikan arahan untuk membentuk BAZNAS Provinsi, BAZNAS 

kabupaten/kota, dan LAZ.  

Sedangkan Lembaga Amil Zakat (LAZ), merupakan lembaga pengelola 

zakat yang di bentuk oleh masyarakat, memiliki tujuan ikut membantu 

mensejahterakan masyarakat Indonesia. BAZNAS Sebagai lembaga zakat 

yang dibentuk oleh pemerintah dan memiliki wewenang untuk membentuk 

BAZ di beberapa provinsi dan LAZ maka seharusnya BAZNAS memiliki 

tata kelola yang lebih baik dan mendapat kepercayaan dari masyarakat 

sehingga menjadi acuan untuk BAZ di daerah dan LAZ. Namun pada hasil 

penelitian Muthohar dikatakan bahwa kecenderungan muzaki lebih banyak 

memilih zakatnya dikelola oleh swasta (12 %), daripada pemerintah (9%) 

(Muthohar, 2016). Hasil penelitian tersebut selaras dengan statistik zakat 

nasional, menunjukkan bahwa penghimpunan dana zakat lebih banyak 
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dihimpun LAZ dibandingkan dengan BAZ yang memiliki beberapa cabang 

di Provinsi, dan Kabupaten/kota. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mendalam untuk 

mengidentifikasi tata kelola Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai 

lembaga resmi pemerintah yang mengelola dana zakat dan juga melihat 

beberapa faktor makroekonomi yang mampu memengaruhi jumlah 

penghimpunan dana zakat melihat problem yang terjadi pada lima tahun 

terakhir yaitu tingkat inflasi tertinggi adalah tahun 2015 sekitar 7, 26% pada 

bulan juni sedangkat inflasi turun pada akhir tahun 2019 yaitu 2,7%1. Sama 

halnya dengan PDB dalam kurun waktu 2015-2019 pertumbuhan PDB 

memperlihatkan kecenderungan menurun dari tahun ke tahun2. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 https://www.bi.go.id/id/pencarian/Default.aspx?k=inflasi, diakses pada tanggal 17 Oktober 

2020, Pukul 20:53 WIB. 
2 https://www.bi.go.id/id/pencarian/Default.aspx?k=PDB, diakses pada tanggal 17 Oktober 

2020, Pukul 20:53 WIB. 

 

https://www.bi.go.id/id/pencarian/Default.aspx?k=inflasi
https://www.bi.go.id/id/pencarian/Default.aspx?k=PDB


11 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang 

diambil sebagai berikut: 

1. Bagaimana variabel harga emas berpengaruh terhadap jumlah 

penghimpunan dana zakat pada BAZNAS tahun 2015-2019 dengan tata 

kelola lembaga sebagai variabel moderasi? 

2. Bagaimana variabel inflasi berpengaruh terhadap jumlah penghimpunan 

dana zakat pada BAZNAS tahun 2015-2019 2019 dengan tata kelola 

lembaga sebagai variabel moderasi? 

3. Bagaimana variabel produk domestik bruto berpengaruh terhadap jumlah 

penghimpunan dana zakat pada BAZNAS tahun 2015-2019 2019 dengan 

tata kelola lembaga sebagai variabel moderasi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberi hasil empiris tentang hal-hal 

berikut: 

a. Menganalisis pengaruh harga emas terhadap jumlah penghimpunan dana 

zakat pada BAZNAS tahun 2015-2019 2019 dengan tata kelola lembaga 

sebagai variabel moderasi. 

b. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap jumlah penghimpunan dana zakat 

pada BAZNAS tahun 2015-2019 2019 dengan tata kelola lembaga sebagai 

variabel moderasi. 
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c. Menganalisis pengaruh produk domestik bruto terhadap jumlah 

penghimpunan dana zakat pada BAZNAS tahun 2015-2019 2019 dengan 

tata kelola lembaga sebagai variabel moderasi. 

2. Manfaaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberi beberapa manfaat, yaitu: 

a. Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini dapat menjadi rujukan atau 

sebagai bahan pertimbangan penerapan kebijakan makroekonomi dalam 

memaksimalkan penghimpunan dana zakat di Indonesia. 

b. Bagi praktisi zakat, penelitian ini dapat menjadi rujukan atau sebagai 

saran dalam mengelola dan mengoptimalkan potensi zakat di Indonesia. 

c. Bagi lembaga zakat dapat mengoptimalkan fungsinya dalam mengelola 

dana zakat sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

menanggulangi kemiskinan, sesuai amanat UU No 23/2011. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan 

atau bahan untuk menambah referensi dan pengetahuan terkait analisis 

pertumbuhan zakat di Indonesia. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama merupakan pendahuluan 

yang mencakup beberapa bagian. Bagian-bagian tersebut mencakup, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. Adapun tujuan penulis untuk menuliskan bagian tersebut yaitu 

memberikan gambaran informasi awal kepada pembaca terkait penelitian 

yang akan dilakukan. 

Bab kedua merupakan landasan teori dan pengembangan hipotesis yang 

membahas tentang review penelitian terdahulu, pembahasan teori, 

pengembangan hipotesis dan kerangkat teoritis. Tujuan penulisan pada 

bagian pembahasan teori adalah memberikan argument yang kuat dengan 

paparan teori terkait penelitian tersebut, selanjutnya pada bagian review 

penelitian terdahulu memberikan penjelasan perbedaan, terhadap penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya. Sedangkan pada bagian pengembangan 

hipotesis dan kerangka teoritis, tujuannya yaitu sebagai dugaan sementara 

atas rumusan masalah yang telah dirumuskan. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian. Bab ini mendeskripsikan 

tentang penentuan sampel penelitian, sumber data dan metode pengumpulan 

data, definisi dan pengukuran variabel penelitian, serta metode analisis data. 

Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Pembahasan 

bab ini meliputi deskripsi objek penelitian, analisis temuan yang akan 

dibahas secara mendalam. 
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Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini menguraikan kesimpulan, 

implikasi dan saran-saran penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka diperoleh kesimpulan, 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa Harga Emas (HE) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Jumlah Penghimpunan Dana Zakat (PDZ) pada BAZNAS. 

Artinya apabila kenaikan Harga Emas (HE), maka Jumlah Penghimpunan Dana 

Zakat (PDZ) pada BAZNAS akan mengalami penurunan yang signifikan. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa Inflasi (IF) berpengaruh negatif, tetapi tidak 

signifikan terhadap Jumlah Penghimpunan Dana Zakat (PDZ) pada BAZNAS. 

Artinya apabila kenaikan Inflasi (IF), maka Jumlah Penghimpunan Dana Zakat 

(PDZ) pada BAZNAS akan mengalami penurunan yang tidak signifikan. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Jumlah Penghimpunan Dana Zakat (PDZ) pada 

BAZNAS. Artinya apabila kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB), maka 

Jumlah Penghimpunan Dana Zakat (PDZ) pada BAZNAS juga akan mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

4. Hasil analisis regresi HE*TKL menunjukkan hasil yang positif, tetapi tidak 

signifikan sehingga hipotesis ini ditolak, artinya bahwa variabel tata kelola 

lembaga tidak bisa memoderasi yaitu memperkuat atau memperlemah Harga 

Emas (HE) terhadap Penghimpunan Dana Zakat (PDZ). namun secara parsial 
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Tata Kelola Lembaga (TKL) bisa memengaruhi variabel Penghimpunan Dana 

Zakat (PDZ), buktinya menunjukkan tata kelola lembaga secara individu 

berpengaruh signifikan ke PDZ, karena variabel tata kelola lembaga memiliki 

nilai signifikansi 0,04 artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan tata 

kelola lembaga berpengaruh terhadap penghimpunan dana zakat. 

5. Hasil analisis regresi IF*TKL menunjukkan hasil yang positif, tetapi tidak 

signifikan sehingga hipotesis ini ditolak, artinya bahwa variabel tata kelola 

lembaga tidak bisa memoderasi yaitu memperkuat atau memperlemah Inflasi 

(IF) terhadap Penghimpunan Dana Zakat (PDZ). namun secara parsial Tata 

Kelola Lembaga (TKL) bisa memengaruhi variabel Penghimpunan Dana Zakat 

(PDZ), buktinya menunjukkan tata kelola lembaga secara individu berpengaruh 

signifikan ke PDZ, karena variabel tata kelola lembaga memiliki nilai 

signifikansi 0,04 artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan tata kelola 

lembaga berpengaruh terhadap penghimpunan dana zakat.  

6. Hasil analisis regresi PDB*TKL menunjukkan hasil yang positif, tetapi tidak 

signifikan sehingga hipotesis ini ditolak, artinya bahwa variabel tata kelola 

lembaga tidak bisa memoderasi yaitu memperkuat atau memperlemah Produk 

Domestik Bruto (PDB) terhadap Penghimpunan Dana Zakat (PDZ). namun 

secara parsial Tata Kelola Lembaga (TKL) bisa memengaruhi variabel 

Penghimpunan Dana Zakat (PDZ), buktinya menunjukkan tata kelola lembaga 

secara individu berpengaruh signifikan ke PDZ, karena variabel tata kelola 

lembaga memiliki nilai signifikansi 0,04 artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
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menunjukkan tata kelola lembaga berpengaruh terhadap penghimpunan dana 

zakat.   

B. Implikasi 

1. Bagi pemerintah, lebih mendukung optimalisasi penghimpunan dana zakat 

yang dilakukan oleh BAZNAS, maka akan terus melakukan penyempurnaan 

Undang-undang pengelolaan zakat, termasuk kewajiban umat Islam membayar 

zakat kepada lembaga pengelola zakat. Serta didukung regulator lembaga untuk 

mengawasi pengelolaan zakat dan lebih menggalakkan strategi edukasi, 

sosialisasi dan komunikasi efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

membayar zakat pada lembaga. 

2. Bagi pengembangan ekonomi Islam, mengoptimalkan aspek permasalahan 

pada makroekonomi yang dapat menghambat penghimpunan potensi dana 

zakat.  

C. Saran  

1. Pemerintah sebaiknya menciptakan lapangan pekerjaan untuk meningkatkan 

PDB. Sehingga dapat berdampak pada peningkatan zakat dari masyarakat 

dan penghimpunan dana zakat.   

2. Pemerintah sebaiknya mendorong pengembangan Usaha Kecil serta 

Menengah (UMKM), misalnya melalui penggunaan Program Nasional 

Mandiri Pemerintah (PNPM) Mandiri dan kredit bank yang dapat 

memberikan pinjaman tanpa agunan, serta pengembangan perusahaan yang 
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dapat meningkatkan pendapatan. Sehingga dapat berefek pada penurunan 

inflasi dan berdampak pada peningkatan zakat dari masyarakat serta 

penghimpunan dana zakat. 
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